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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa smp 

pada materi lingkaran. Subjek penelitian ini adalah siswa MTs An-Nur Marikurubu Kota 

Ternate yang berjumlah 10 orang. Data penelitian ini dilakukan menggunakan Instrumen utama 

dan dikumpulkan dengan teknik Tes, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis secara 

kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 10  perwakilan dari subjek dalam penelitian ini terdapat  1 

orang (10%) dengan kategori sangat kreatif pencapaian ini menunjukkan bahwa siswa tersebut 

telah mampu menyelesaikan soal pada materi lingkaran dengan menghitung luas dan keliling 

lingkaran serta mampu mencari jawaban yang berbeda,  4 orang (40%) dengan kategori kreatif 

menunjukkan siswa mampu membuat suatu jawaban yang baru degan fasih tetapi tidak dapat 

menyusun jawabannya dengan cara yang berbeda, 2 orang (20%) dengan kategori kurang 

kreatif hasil kerja subjek penelitian ini hanya mampu dalam menyelesaikan soal dengan 

menghitung jari-jari, menuliskan rumus luas dan keliling lingkaran serta menyelesaikan 

perhitungannya secara benar tetapi belum dapat menyelesaikan soal yang lain dengan cara yang 

berbeda, dan 3 orang sangat kurang kreatif (30%) menunjukkan bahwa siswa tidak mampu 

menunjukkan tiga aspek dalam pemecahan masalah yaitu keluwesan, keaslian dan penguraian. 

 

Kata Kunci: Berpikir Kreatif Matematis, Lingkaran 

 

A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan sarana penting untuk mencapai tujuan suatu bangsa, dengan 

pendidikan diharapkan generasi Indonesia akan memiliki pola pikir yang baik dan rasa 

tanggung jawab terhadap kemajuan negaranya. Pendidikan adalah upaya sadar untuk 

menciptakan generasi yang memiliki pengetahuan, berakhlak mulia, dan keterampilan berpikir. 

Hal ini sejalan dengan UU No. 20 Tahun 2003, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Jika upaya yang dilakukan kurang mendukung dalam 

mengembangkan pontensi diri siswa salah satunya menciptakan generasi yang memiliki 

keterampilan berpikir, dapat berakibat pada lulusan yang kurang optimal. Maka dari itu, siswa 

diajarkan beberapa bidang ilmu pengetahuan yang kemudian diperinci lagi menjadi beberapa 

mata pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa, salah satunya mata pelajaran matematika. 
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 Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan pembentukan pola pikir dalam 

pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan diantara pengertian-

pengertian itu. Dalam pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan untuk memperoleh 

pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari 

sekumpulan objek (abstraksi). Siswa diberi pengalaman menggunakan matematika sebagai alat 

untuk memahami atau menyampaikan informasi misalnya melalui persamaan-persamaan, atau 

tabel-tabel dalam model-model matematika yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal 

cerita atau soal-soal uraian matematika lainnya.     

Berpikir merupakan suatu aktivitas mental yang sedang terjadi dalam memikirkan suatu 

hal. Menurut King dalam Desi Muflikhah (2017: 2) secara formal, berpikir melibatkan proses 

penggunaan informasi secara mental dengan cara membentuk konsep, memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, dan memperlihatkannya dalam cara yang kritis atau kreatif. Namun 

kenyataanya, kemampuan berpikir siswa terbatasi oleh contoh-contoh soal yang diberikan oleh 

guru. Siswa lebih cenderung senang belajar dengan tipe soal yang hampir sama dengan contoh 

dan jarang menggunakan tipe soal yang berbeda. Ketika siswa dihadapkan pada soal yang lebih 

sulit dan sedikit berbeda dengan contoh, siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. 

Saat siswa merasa tidak mampu menyelesaikan soal, mereka cenderung mengandalkan apa 

yang dicontohkan guru. Akibatnya, kurang berkembangnya kemampuan kreativitas siswa.  

 Berpikir kreatif termasuk dalam kategori berpikir tingkat tinggi. Guilford dalam Irna 

Rahmawati (2016: 4) mengungkapkan bahwa berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk 

melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah. Semakin 

banyak dan beragam kemungkinan penyelesaian masalah yang diberikan seseorang maka 

semakin kreatiflah orang tersebut, namun tentu saja kemungkinan penyelesaian tersebut 

haruslah tepat dan benar sesuai permasalahan.  

 Ternyata hal yang sering terjadi adalah peserta didik yang sudah mendapatkan materi 

namun masih sebagian besar kurang paham akan materi yang telah diberikan, sehingga ketika 

guru memberikan soal latihan siswa masih banyak yang merasa bingung ketika menjawab soal. 

Berpikir kreatif matematis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Kemampuan berpikir kreatif matematis dibutuhkan untuk menyelesaikan soal yang rumit atau 

permasalahan yang tidak rutin. Berpikir kreatif matematis juga merupakan kemampuan yang 

merangsang siswa untuk menentukan solusi yang beragam dari pemecahan masalah, siswa 

yang mampu berpikir kreatif akan mampu menyelesaikan masalah secara efektif. Maka dari itu 

peneliti beranggapan jelas bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan salah satu 
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kemampuan yang penting dan dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah matematis dalam 

bidang apapun. 

 

B. METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian   

kualitatif.  Penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa SMP pada materi lingkaran. Teknik pengumpulan data 

dilakukan menggunakan teknik Tes, Wawancara dan Dokumentasi dimana peneliti sebagai 

instrument utama, analisis data Analisis data dalam penelitian ini peneliti menggunakan model 

Miles dan Huberman, yaitu analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data yang dilakukan dalam periode tertentu, secara terus menerus untuk 

mendapatkan data yang dianggap kredibel. 

 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs An-Nur Marikurubu Kota 

Ternate. Siswa yang menjadi subjek penelitian pada penelitian adalah 10 siswa kelas VIII MTs 

An-Nur Marikurubu Kota Ternate yang telah mempelajari materi lingkaran Dari 10 orang 

siswa yang diteliti peneliti mengambil 4 subjek sebagai perwakilan untuk dianalisis. Data yang 

dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dengan cara mereduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

 Kualifikasi persentase langkah-langkah dalam kemampuan berpikir kreatif matematis 

terhadap skor maksimal pada tes hasil kemampuan berpikir kreatif dapat dikualifikasikan 

sebagai berikut: 

Tabel 1 

Kualifikasi Kreativitas  

 

No Interval Kualifikasi 

1 81% -100 % Sangat kreatif 

2 61% -80% Kreatif 

3 41%-60% Cukup kreatif 

4 21% - 40% Kurang kreatif 

5 0% - 20% Sangat kurang kreatif 

(Riduwan dalam Humaeroh I, 2016:57) 

 Cara Menghitung persentase langkah-langkah kemampuan berpikir kreatif matematika 

adalah sebagai berikut: 

 P = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
 x 100  

 Keterangan: P = Persentase rata-rata nilai seluruh siswa 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil deskripsi kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII MTs An-Nur Marikurubu 

Kota Ternate dalam menyelesaikan soal pada materi lingkaran sebagaimana diuraikan pada 

(lampiran hal 72), diperoleh rata-rata sebesar 47,43 dalam kategori rendah Hasil kualifikasi 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa diuraikan pada table berikut: 

Tabel 2 

Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis siswa kelas VIII  

MTs An-Nur Marikurubu 

 

Interval 

persentasi 

Jumlah 

siswa 
Persentase (%) Kategori 

81%-100% 1 10% Sangat Kreatif 

61%-80% 4 40% Kreatif 

21%-40% 2 20% Kurang Kreatif 

0%-20% 3 30% Sangat kurang Kreatif 

Jumlah 10 100%  

 

 Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa persentasi pencapaian kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII MTs An-Nur Marikurubu terdapat masing-masing 

1 siswa (10%) mencapai kategori sangat kreatif, 4 siswa (40%) dalam kategori kreatif, 2 siswa 

(20%) dalam kategori kurang kreatif, dan terdapat 3 siswa (30%) berada pada kategori sangat 

kurang kreatif. 

 Dipilih 4 masing-masing 1 siswa berdasarkan kategori untuk dianalisis hasil 

kerjanya   dan di wawancarai. Hasil pemilihan siswa sebagai perwakilan subjek penelitian 

dijelaskan pada Tabel 3. 

Tabel 3 

 Pemilihan Perwakilan Subjek penelitian 

Berdasarkan Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 

No Subjek Penelitian Skor Kategori 

1 R-8 87,5 Sangat Kreatif 

2 R-7 75 Kreatif 

3 R-4 37,5 Kurang Kreatif 

4 R-2 12,5 Sangat kurang kreatif 

 

 Berdasarkan data tabel 3 dapat dijelaskan bahwa subjek R-8 (kategori sangat kreatif), 

subjek R-7 (Kategori kreatif), R-4 (Kategori kurang kreatif), dan subjek R-2 (Kategori sangat 

kurang kreatif).  

1. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif   

 Analisis kemampuan berpikir kreatif siswa dilakukan berdasarkan data hasil kerja 4 

perwakilan subjek penelitian sehubungan dengan berpikir kreatif dalam menyelesaikan 
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masalah pada materi lingkaran. Kemampuan berpikir kreatif tersebut dianalisis berdasarkan 

hasil kerja siswa dalam menyelesaikan soal lingkaran, selanjutnya dilakukan wawancara 

sebagai bentuk konfirmasi terhadap kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa. 

 Hasil kerja 4 perwakilan  siswa sebagai subjek penelitian ini dianalisis berdasarkan 

indikator kemampuan  Berpikir Kreatif yaitu : 1) Kelancaran (fluency), 2) Keluwesan 

(flexibility) 3) Penguraian (elaboration) dan 4) Keaslian (originality). 

a. Hasil Kerja Subjek R-8 Menurut Indikator Berpikir Kreatif 

1. Indikator Kelancaran 

Hasil kerja subjek R-8 dalam menyelesaikan soal nomor 1 pada indikator kelancaran. 

Hasil kerja subjek R-8 yang dimaksud diuraikan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1 

Hasil kerja subjek R-8 soal nomor 1 pada indikator kelancaran 

 

 Berdasarkan gambar 4.1 dapat dijelaskan bahwa subjek R-8 dapat menentukan jari-jarinya 

yaitu 21 cm, dapat mengingat rumus luas lingkaran yaitu πr2 dan 
1

4
πd2 beserta cara 

penyelesaiannya, mampu menyelesaikan hasil perhitungan secara benar. Skor yang didapatkan 

subjek R-8 pada soal nomor 1 adalah 4 diukur berdasarkan rubrik penilaian kemampuan 

berpikir kreatif matematis. 
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2. Indikator Keluwesan 

Berikut ini diuraikan hasil pekerjaan subjek penelitian R-8 dalam pencapaian pada 

indikator keluwesan secara tertulis  dalam menyelesaikan soal nomor 2 yang mengharapkan 

siswa dapat menghasilkan berbagai macam ide dengan pendekatan yang berbeda untuk 

menyelesaikan masalah hasil kerja subjek R-8 tersebut disajikan pada gambar berikut. 

 

Gambar 2 

Hasil kerja subjek R-8 soal nomor 2 pada indikator keluwesan 

 

 Berdasarkan hasil kerja subjek R-8 pada gambar 4.2, terlihat bahwa subjek R-8 belum 

mampu menyelesaikan jawabannya, karena subjek R-8 baru dapat menggunakan 1 cara untuk 

menyatakan jawabannya secara benar. Skor yang didapatkan subjek R-8 pada soal nomor 2 

adalah 2 diukur tetapi berdasarkan rubrik penilaian kemampuan berpikir kreatif matematis. 

3. Indikator Penguraian 

Berikut ini diuraikan hasil pekerjaan subjek penelitian R-8 pada indikator penguraian 

dalam menyelesaikan soal nomor 3 disajikan pada gambar berikut.    

 

Gambar 3 

Hasil kerja subjek R-8 soal nomor 3 pada indikator penguraian 

 

 Berdasarkan hasil kerja subjek R-8 pada gambar 4.3, terlihat bahwa subjek R-8 mampu 

menyelesaikan jawabannya sesuai dengan indikator penguraian. Skor yang dihasilkan 

subjek R-8 pada soal nomor 3 adalah 4 diukur berdasarkan rubrik penilaian kemampuan 

berpikir kratif matematis. 
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4. Indikator Keaslian 

Berikut ini hasil pekerjaan subjek R-8 pada indikator keaslian dalam menyelesaikan soal 

nomor 4 disajikan pada gambar berikut. 

 

Gambar 4 

Hasil kerja subjek R-8 soal nomor 4 pada indikator keaslian 

 

 Berdasarkan hasil kerja subjek R-8 pada gambar 4.4, terlihat bahwa subjek R-8 mampu 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan rumus luas lingkaran untuk mencari nilai akhir 

dari keliling taman kemudian nilai dari keliling taman dibagi dengan jarak antara pohon 
134

4
  

yang hasilnya adalah jumlah pohon yang akan ditanam yaitu 33 pohon. Skor yang didapatkan 

subjek R-8 pada soal nomor 4 adalah 4 diukur berdasarkan rubrik penilaian kemampuan 

berpikir kreatif matematis. 

Melalui bagian ini akan dibahas kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan 

hasil kerja dan wawancara menurut pencapaian indikator berpikir kreatif ditinjau berdasarkan 

kategori sangat kreatif, kreatif, kurang kreatif dan sangat kurang kreatif untuk disesuaikan 

dengan teori dan hasil penelitian yang relevan. Data yang diperoleh pada tabel 3 bahwa terdapat 

masing-masing  1 siswa (10%) mencapai kategori sangat kreatif, 4 siswa (40%) kreatif, 2 siswa 

(20%) kurang kreatif, dan 3 siswa (30%) sangat kurang kreatif. Hasil penelitian ini relevan 
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dengan yang dijelaskan oleh Siswono (Iswanti,2016:3) bahwa kemampuan berpikir kreatif 

seseorang memiliki 4 (empat) tingkatan yaitu: sangat kreatif, kreatif, cukup kreatif, kurang 

kreatif, dan tidak kreatif 

 

Subjek Penelitian dengan Kategori Kemampuan Sangat Kreatif   

 Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa kemampuan 

berpikir kreatif siswa dengan kategori sangat kreatif mampu dalam menyelesaikan soal dengan 

kemampuan indikator bepikir kreatif yaitu fluency, elaboration, sensitivity,dan originality. 

Kemampuan siswa ini sesuai dengan penjelasan Munandar (2012:192), terdapat empat kajian 

kreatif dalam matematika meliputi kelancaran (fluency), keluwesan (fleksibilitas), Penguraian 

(elaboration) dan keaslian (originality). 

 Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Fatimatuzahro dan Mega Teguh Budiarto,(2014) 

bahwa siswa kemampuan matematis tinggi memiliki kemampuan berpikir kreatif pada 

indikator fluency dan elaboration. Namun temuan penelitian ini berbeda dengan hasil 

penelitian pada kemampuan berpikir kreatif indikator kepekaan dan keaslian, perbedaan 

tersebut berdasarkan hasil wawancara karena subjek penelitian ini telah mampu 

mengungkapkan dan menyelesaikan masalah sebagai tanggapan terhadap suatu situasi, dan 

mampu mengemukakan pendapatnya sebagai tanggapan suatu situasi yang dihadapi.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 1 siswa (9,09%) mencapai kemampuan 

berpikir sangat kreatif dalam menyelesaikan soal pada materi lingkaran. Berdasarkan hasil 

kerjanya, subjek tersebut dapat menyelesaikan soal berdasarkan ciri-ciri berpikir kreatif oleh 

Daryanto (2009: 107) yaitu siswa mampu menghasilkan banyak ide dalam waktu singkat, 

mampu mengembangkan hal yang sederhana, cepat tanggap dan mandiri. Berpikir kreatif 

menurut Anderson dan Krathwohl (2010:130),  berisikan tiga komponen kognitif yaitu, 

merumuskan, merencanakan, serta memproduksi. Berpikir kreatif adalah aktivitas mental yang 

terkait dengan kepekaan terhadap masalah, mempertimbangkan informasi baru dan ide-ide 

yang tidak biasanya dengan suatu pikiran terbuka, serta dapat membuat hubungan-hubungan 

dalam menyelesaikan masalah tentang lingkaran. 

 Pencapaian ini menunjukkan bahwa pembelajaran materi lingkaran yang dilaksanakan 

oleh guru matematika telah dapat menghantarkan 1 siswa mencapai indikator berpikir kreatif. 

Kebenaran ini berdasarkan hasil wawancara bahwa siswa tersebut telah mampu menyelesaikan 

soal lingkaran dengan menghitung luas dan keliling lingkaran, dan mampu mencari jawaban 

dengan cara yang berbeda. 
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Subjek Penelitian dengan Kategori Kreatif  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 4 siswa (40%) mencapai kemampuan 

dengan kategori kreatif dalam menyelesaikan soal pada materi lingkaran khususnya sub materi 

keliling lingkaran. Berdasarkan hasil kerjanya, subjek tersebut dapat menyelesaikan soal sesuai 

indikator kelancaran, keluwesan, penguraian, dan keaslian, namun subjek dimaksud belum 

mampu menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan indikator kelancaraan dan keluwesan.   

 Pencapaian ini menunjukkan bahwa pembelajaran materi lingkaran yang dilaksanakan 

oleh guru matematika telah dapat menghantarkan 4 siswa mencapai indikator berpikir kreatif. 

Kebenaran ini berdasarkan hasil wawancara bahwa siswa tersebut telah mampu menyelesaikan 

soal lingkaran dengan menghitung luas dan keliling lingkaran, namun belum mampu mencari 

jawaban dengan cara yang berbeda. Pencapaian tingkat berpikir kreatif sebagai temuan 

penelitian ini sesuai dengan penjelasan Siswono (Prawita Ningrum,2016: 15) bahwa  jenjang 

kemampuan  dengan kategori berpikir kreatif yaitu subjek mampu membuat suatu jawaban 

yang baru dengan fasih, tetapi tidak dapat menyusun dengan cara yang berbeda (fleksibilitas). 

 

Subjek Penelitian dengan Kategori Kurang Kreatif  

 Berdasarkan data pada tabel 3 bahwa terdapat 2 siswa (20%) mencapai kategori 

kemampuan berpikir kreatif pada materi lingkaran dalam kategori kurang kreatif. Hasil 

kerja subjek penelitian ini hanya mampu dalam menyelesaikan soal dengan menghitung 

jari-jari, menuliskan rumus dari luas lingkaran dan menyelesaikan perhitungannya secara 

benar hanya untuk soal nomor 3. Tetapi,  siswa belum dapat menyelesaikan soal yang lain 

dengan cara yang benar. 

 Hasil pencapaian tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh guru matematika dengan tujuan mencapai indikator hasil belajar siswa pada materi 

lingkaran, belum sepenuhnya dapat mengantarkan siswa mencapai kemampuan berpikir 

kreatif. Subjek penelitian dengan kategori kemampuan kurang kreatif belum dapat mencapai 

indikator berpikir kreatif tentang kelancaran, keluwesan dan Penguraian. Hal ini sesuai hasil 

wawancaranya, bahwa yang bersangkutan telah dapat menghitung luas lingkaran tetapi untuk 

beberapa soal yang lain cara menjawab untuk mencari nilai akhir belum tepat. Temuan ini 

relevan dengan pendapat Siswono (Prawita Ningrum 2016:15), siswa dengan kemampuan 

kurang kreatif yaitu siswa mampu menjawab yang beragam (fasih) dan cara yang dipahami 

siswa sebagai bentuk rumus lain yang ditulis’’ berbeda’’.  
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Subjek Penelitian dengan Kategori Kemampuan Sangat Kurang Kreatif 

 Data yang ditunjukkan pada tabel 3 bahwa dari 10 siswa yang diteliti terdapat 3 siswa 

(30%) dalam kemampuan berpikir kreatif dengan kategori sangat kurang kreatif. Hasil ini 

memberikan gambaran bahwa siswa belum dapat mencapai kemampuan berpikir kreatif pada 

materi lingkaran. 

 Hasil kerja siswa dengan kategori kemampuan sangat kurang kreatif  hanya dapat 

menuliskan rumus luas lingkaran (walaupun keliru) sehingga perhitungannya juga masih salah. 

Kemampuan siswa tersebut sesuai hasil wawancaranya, siswa tersebut mengatakan bahwa ia 

hanya mampu menjawab 2 soal tetapi siswa tidak mampu memberikan argument sesuai 

kebutuhan soal. Temuan ini relevan dengan penjelasan Siswono (Iswanti 2016:3) bahwa siswa 

dengan kemampuan sangat kurang kreatif tidak mampu menunjukkan tiga aspek dalam 

pemecahan masalah yaitu keluwesan, keaslian, dan Penguraian. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 1 

siswa (10%) dengan kemampuan berpikir sangat  kreatif, 4 siswa(40%) dengan kemampuan 

kreatif, 2 siswa (20%) dengan kemampuan kurang kreatif serta 3 siswa (30%) dalam kategori 

sangat kurang kreatif. Secara keseluruhan 10 siswa sebagai subjek penelitian ini dalam 

kemampuan berpikir kurang kreatif.   

 Siswa dengan kemampuan berpikir sangat kreatif mampu dalam menyelesaikan soal 

dengan kemampuan indikator bepikir kreatif yaitu fluency, fleksibilitas, originality, dan 

elaboration. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif mampu dalam menyelesaikan soal 

sesuai indikator kelancaran, keterperincian, kepekaan, dan keaslian, tetapi belum mampu 

menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan indikator kelancaran dan keluwesan. Siswa 

dengan kemampuan kurang kreatif mampu dalam menyelesaikan soal sesuai indikator 

kelancaran, keaslian dan keterperincian tetapi belum dapat menyelesaikan beberapa soal 

lingkaran dengan benar. sehubungan dengan sensitivity, dan originality. Siswa dengan kategori 

Kemampuan sangat kurang kreatif hanya dapat mencapai indikator kelancaran. 

 Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 

upaya perbaikan kualitas proses pembelajaran dalam penciptaan kemampuan berpikir kreatif 

siswa sebagai berikut : a). Kepada siswa diharapkan dapat memperhatikan penjelasan guru, 

berusaha menyelesaikan soal-soal latihan untuk memahami matematika, khususnya materi 

tentang lingkaran, baik secara konsep maupun aplikasi penggunaan lingkaran secara 

kontekstual, sehingga tercapainya kemampuan proses berpikir kreatif. b). Kepada  guru 
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matematika diharapkan  selalu memberikan bimbingan yang tepat agar terciptanya kemampuan 

proses berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah pada materi lingkaran. c). Kepada peneliti 

dan peneliti lainnya untuk dapat menjadikan hasil penelitian ini  sebagai rujukan bagi 

pengembangan penelitian selanjutnya, terutama penelitian yang bersesuaian dengan proses 

berpikir kreatif, baik pada materi lingkaran maupun materi lainnya. 
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